ABDIMAN: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Nusantara
Published by Murta Media Karya
Journal homepage: https://ejournal.nun.or.id/index.php/abdiman

Pendampingan Literasi Media untuk Edukasi Anak-Anak

Rio Febriannur Rachman?*, Ahmad Arif Ulin Nuha?, Alhimni Fahma!
1Universitas Islam Syarifuddin, Lumajang, Indonesia

* Corresponding Author: riofrachman21@gmail.com

ABSTRACT Keywords:
Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi pola belajar  Literasi Media Anak,
dan konsumsi informasi anak, termasuk di lingkungan pendidikan Pendampingan

nonformal keagamaan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).  berbasis Komunitas,
Meskipun media digital memiliki potensi sebagai sarana edukasi, TPQ Baitul Halim
risiko paparan konten tidak layak, penggunaan gawai berlebihan,
serta menurunnya fokus belajar memerlukan pendampingan yang

terarah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi media santri TPQ serta memperkuat
kapasitas guru dalam memanfaatkan media sebagai sarana edukatif

melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
Program dilaksanakan di TPQ Baitul Halim Babatan Wiyung ABDIMAN: Jurnal
Pengabdian dan
Surabaya dengan melibatkan sekitar 30 santri dan 3 guru. Tahapan Pemberdayaan
kegiatan meliputi pemetaan aset komunitas (discovery), perumusan  Masyarakat Nusantara
harapan bersama (dream), perancangan modul pendampingan dan
pelatihan (design), pelaksanaan edukasi literasi media bagi santri
dan bimbingan teknis bagi guru (define/destiny), serta evaluasi
program melalui refleksi (reflection). Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman santri mengenai etika penggunaan media,
kemampuan mengenali konten edukatif dan aman, serta munculnya
sikap kritis dasar terhadap informasi digital. Guru TPQ juga
mengalami peningkatan kompetensi dalam memilih dan
mengintegrasikan media edukatif ke dalam pembelajaran. Program
ini berkontribusi pada terbentuknya budaya literasi media yang
positif, berkarakter, dan berbasis nilai keislaman di lingkungan TPQ,
serta berpotensi dikembangkan sebagai model pendampingan
berkelanjutan di pendidikan nonformal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan
signifikan dalam pola interaksi, pembelajaran, serta konsumsi informasi, termasuk pada
anak-anak usia sekolah (Rachman, 2017). Media digital tidak hanya menawarkan peluang
besar sebagai sarana edukasi, tetapi juga menghadirkan berbagai risiko seperti paparan
konten tidak layak, kecanduan gawai, penurunan konsentrasi belajar, hingga perilaku
imitasi yang kurang sesuai dengan nilai-nilai moral dan keagamaan (Rachman, 2019).
Kondisi tersebut menuntut adanya pendampingan yang terarah agar pemanfaatan media
dapat dilakukan secara bijak, sehat, dan produktif, terutama bagi lingkungan pendidikan
nonformal berbasis keagamaan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

TPQ Baitul Halim Babatan Wiyung Surabaya merupakan salah satu lembaga
pendidikan keagamaan yang berperan penting dalam pembentukan karakter, akhlak, dan
literasi dasar anak-anak. Dengan jumlah santri sekitar 30 anak serta didampingi oleh tiga
guru TPQ, lembaga ini menjadi ruang strategis untuk mengintegrasikan edukasi literasi
media sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar santri telah akrab dengan penggunaan gawai dan media digital, namun
belum mendapatkan pendampingan yang memadai terkait pemanfaatan media secara
positif dan bertanggung jawab. Sementara itu, para guru TPQ masih memerlukan
peningkatan kapasitas dalam mengarahkan penggunaan media sebagai sarana
pembelajaran yang mendidik.

Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk melakukan pendampingan pemanfaatan media yang baik bagi anak-anak
TPQ serta penguatan keterampilan guru dalam mengelola media sebagai media edukasi.
Pendampingan tidak hanya difokuskan pada pemberian materi, tetapi juga pada
pembentukan sikap kritis, etis, dan kreatif dalam menggunakan media digital sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan Islam dan karakter anak.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Asset-Based Community
Development (ABCD), yaitu pendekatan berbasis aset yang memandang masyarakat bukan
sebagai objek yang memiliki kekurangan, melainkan sebagai subjek yang memiliki berbagai
potensi, kekuatan, dan sumber daya. Penerapan metode ABCD dilakukan melalui beberapa
tahapan, meliputi: (1) discovery, yaitu mengidentifikasi aset dan potensi yang dimiliki TPQ
seperti peran guru, lingkungan belajar, serta antusiasme santri; (2) dream, yaitu
merumuskan harapan bersama terkait pemanfaatan media sebagai sarana edukasi yang
sehat; (3) design, yakni merancang kegiatan pendampingan berupa pelatihan literasi media
bagi guru dan pembelajaran tematik untuk santri; (4) define atau destiny, yaitu
melaksanakan program pendampingan serta penguatan praktik penggunaan media yang
edukatif; dan (5) reflection, yakni evaluasi terhadap proses dan dampak kegiatan.

Melalui pendekatan ABCD, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu
memperkuat kapasitas internal TPQ Baitul Halim dalam membentuk budaya pemanfaatan
media yang positif, mendukung proses pembelajaran, serta menumbuhkan karakter anak
yang cerdas digital, berakhlak, dan bertanggung jawab dalam menghadapi perkembangan
teknologi informasi.
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Literasi media sejak usia dini menjadi kebutuhan mendesak di tengah arus
informasi yang semakin cepat dan masif. Anak-anak tidak lagi hanya menjadi konsumen
pasif media, tetapi telah bertransformasi menjadi pengguna aktif berbagai platform
digital. Tanpa pendampingan yang tepat, interaksi anak dengan media berpotensi
membentuk pola pikir instan, menurunkan kemampuan menyaring informasi, serta
menggeser nilai-nilai edukatif yang seharusnya diperoleh dari proses belajar. Oleh karena
itu, integrasi literasi media dalam kegiatan keagamaan nonformal seperti TPQ menjadi
penting sebagai upaya membangun keseimbangan antara perkembangan teknologi dan
pendidikan karakter berbasis nilai spiritual.

Pendampingan pemanfaatan media di lingkungan TPQ tidak dapat dilepaskan dari
peran strategis para guru sebagai fasilitator dan teladan. Guru bukan hanya bertugas
menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga menjadi agen literasi yang membimbing
anak dalam memahami batasan etis penggunaan media. Penguatan kapasitas guru dalam
mengenali media edukatif, mengelola konten pembelajaran berbasis digital, serta
mengawasi penggunaan gawai santri menjadi bagian penting dari kegiatan ini. Dengan
demikian, keberlanjutan program tidak hanya bergantung pada aktivitas pendampingan
sesaat, melainkan pada terbentuknya kompetensi internal pendidik yang mampu
melanjutkan praktik literasi media secara mandiri.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan berkontribusi secara langsung pada
peningkatan kualitas proses belajar di TPQ serta terciptanya lingkungan pendidikan yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan karakter keislaman. Selain
berdampak pada perubahan perilaku anak dalam menggunakan media secara lebih bijak,
program ini juga ditujukan untuk meningkatkan kesadaran kolektif komunitas TPQ
mengenai pentingnya kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan lingkungan sekitar.
Dengan pendekatan partisipatif berbasis aset, pendampingan diharapkan mampu
membangun kemandirian komunitas dalam merawat ekosistem pendidikan yang sehat,
aman, dan berorientasi pada pembentukan generasi Qur’ani yang melek digital.

PERENCANAAN

Tahap planning dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang menitikberatkan pada
pemetaan potensi, penguatan peran komunitas, dan desain kegiatan berbasis kebutuhan
aktual mitra (Kretzmann & McKnight, 1993). Proses perencanaan dilakukan sejak awal
bulan Januari melalui koordinasi awal dengan pengelola TPQ Baitul Halim Babatan Wiyung
Surabaya untuk mengidentifikasi kondisi peserta, ketersediaan sarana belajar, serta tingkat
pemanfaatan media digital di lingkungan TPQ. Observasi singkat dan diskusi kelompok
dengan tiga orang guru TPQ dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kebiasaan
anak-anak dalam menggunakan gawai, jenis konten yang sering diakses, serta tantangan
pembelajaran yang dihadapi.

Berdasarkan hasil pemetaan awal tersebut, tim pengabdian menyusun desain
program pendampingan yang memadukan kegiatan edukasi literasi media untuk santri
dengan pelatihan sederhana bagi guru TPQ. Perencanaan materi difokuskan pada
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pengenalan media edukatif, etika penggunaan gawai, penyaringan konten positif, serta
pemanfaatan video dan aplikasi pembelajaran sebagai sarana pendukung pembelajaran Al-
Qur'an dan pendidikan karakter. Desain metode penyampaian dirumuskan dengan
mempertimbangkan Kkarakteristik peserta anak-anak usia sekolah dasar, sehingga
digunakan pendekatan komunikatif dan partisipatif, seperti simulasi, diskusi ringan,
pemutaran konten edukatif, serta praktik langsung penggunaan media yang aman dan
produktif. Prinsip utama perencanaan ini adalah memastikan keberterimaan program oleh
komunitas TPQ serta keberlanjutan praktik pasca-pengabdian (Mathie & Cunningham,
2003).

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian dipadatkan dalam satu bulan, yaitu Januari,
dengan pembagian waktu yang terstruktur agar tahapan planning, implementation, dan
evaluation dapat berjalan efektif dan saling terintegrasi. Tahap perencanaan dilakukan pada
minggu pertama Januari untuk pemetaan aset dan penyusunan program; tahap pelaksanaan
berlangsung pada minggu kedua hingga ketiga melalui pendampingan langsung kepada
santri dan guru; sementara tahap evaluasi dilakukan pada minggu keempat Januari untuk
menilai capaian program, mengumpulkan umpan balik dari peserta dan guru, serta
merumuskan rekomendasi tindak lanjut. Pola perencanaan berjenjang ini memungkinkan
refleksi langsung atas praktik pendampingan sehingga program dapat diadaptasi sesuai
dinamika partisipasi peserta (Rachman, et al, 2020).

Waktu . Output yang
Tahap (Januari) Kegiatan Utama Diharapkan
- Koordinasi dengan pengelola
TPQ dan guru - Observasi awal | Peta kebutuhan mitra -
Minggu kebiasaan anak menggunakan Rancangan program
Perencanaan ke-1 media - Pemetaan aset komunitas pendampingan -
(quru, sarana belajar, minat Modul/media edukasi
santri) - Penyusunan modul
pendampingan literasi media
- Edukasi literasi media untuk - Peninakatan
+30 santri TPQ - Pelatihan h g K terkai
. singkat pemanfaatan media pemanaman ana _ter ait
Minggu dukatif baai 3 quru TPO - penggunaan media yang
Pelaksanaan [ke-2 s.d.  [cooatt bagl s guru Q . baik - Kompetensi dasar
ke-3 Simulasi menonton dan memilah uru dalam
konten positif - Pendampingan g :
. . memanfaatkan media
praktik penggunaan media secara edukatif
sehat
- Observasi pascakegiatan - - Data evaluasi program -
Evaluasi Minggu  ||Diskusi reflektif dengan guru -  ||Rekomendasi tindak
ke-4 Pengumpulan umpan balik dari |[lanjut - Laporan
santri - Penyusunan laporan pengabdian masyarakat
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Waktu
(Januari)

Output yang

Tahap Diharapkan

Kegiatan Utama

kegiatan dan rekomendasi
keberlanjutan

Dalam tahap perencanaan, tim pengabdian juga menetapkan indikator keberhasilan
program sebagai tolok ukur pencapaian kegiatan. Indikator tersebut meliputi peningkatan
pemahaman santri mengenai penggunaan media yang aman dan bermanfaat, keterlibatan
aktif peserta selama proses pendampingan, serta kemampuan guru TPQ dalam memilih dan
memanfaatkan media edukatif sederhana untuk mendukung pembelajaran. Penetapan
indikator ini penting agar kegiatan tidak hanya bersifat seremonial, tetapi memiliki
parameter evaluasi yang jelas dan terukur untuk menilai dampak riil yang dihasilkan dari
program pendampingan.

Selain itu, perencanaan kegiatan memperhatikan aspek teknis pelaksanaan di
lingkungan TPQ, seperti keterbatasan fasilitas digital, waktu belajar santri yang relatif
singkat, serta heterogenitas usia peserta. Oleh karena itu, desain aktivitas diformulasikan
dalam bentuk sesi singkat yang fleksibel dan mudah dipahami, dengan memanfaatkan
perangkat yang telah tersedia, seperti gawai milik guru atau proyektor sederhana.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip ABCD yang mengoptimalkan sumber daya lokal
tanpa bergantung pada bantuan eksternal yang besar, sekaligus mendorong kreativitas
komunitas dalam mengelola aset yang dimiliki.

Tahap perencanaan juga mengintegrasikan strategi keberlanjutan program
pascapengabdian, terutama melalui pendampingan kasuistik kepada guru TPQ dan
penyusunan panduan praktis pemanfaatan media edukatif. Panduan ini dirancang agar
dapat digunakan secara mandiri oleh para guru untuk melanjutkan literasi media pada
kegiatan belajar mengajar rutin di TPQ. Dengan demikian, perencanaan tidak berhenti pada
penyusunan agenda jangka pendek selama bulan Januari, tetapi diarahkan pada penciptaan
efek jangka panjang berupa terbentuknya budaya pemanfaatan media yang positif dan
berkelanjutan di lingkungan komunitas TPQ.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD). Metode ABCD menempatkan komunitas sebagai
subjek utama yang memiliki beragam aset dan potensi, baik sumber daya manusia,
kelembagaan, sosial, maupun sarana fisik, yang dapat dioptimalkan untuk mendorong
perubahan positif (Kretzmann & McKnight, 1993). Pendekatan ini dipilih karena relevan
dengan konteks TPQ Baitul Halim Babatan Wiyung Surabaya yang telah memiliki modal
sosial berupa relasi kuat antara guru, santri, dan masyarakat sekitar, serta komitmen
bersama terhadap pendidikan keagamaan. Dengan pendekatan ABCD, kegiatan
pengabdian tidak diarahkan pada pemenuhan kekurangan komunitas, melainkan pada
penguatan kapasitas yang telah ada sehingga program menjadi lebih partisipatif,
berkelanjutan, dan kontekstual.

65



ABDIMAN: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Nusantara
Volume 04, Issue 01, March 2025. pp. 61-73

Metode ABCD dalam pelaksanaan kegiatan ini diaplikasikan melalui beberapa
tahapan utama. Tahap discovery dilakukan dengan mengidentifikasi aset internal TPQ,
meliputi kompetensi guru, antusiasme santri, jadwal kegiatan pembelajaran, serta fasilitas
belajar yang tersedia. Tahap dream diarahkan untuk menggali aspirasi bersama komunitas
terkait cita-cita pemanfaatan media sebagai sarana edukasi yang sehat dan bernilai Islami.
Selanjutnya, tahap design diwujudkan dalam penyusunan modul literasi media anak dan
pelatihan guru berbasis kebutuhan lokal. Tahap define/destiny diimplementasikan
melalui pelaksanaan pendampingan langsung berupa kegiatan edukatif untuk santri dan
bimbingan teknis sederhana bagi guru TPQ. Tahap terakhir, yaitu reflection, dilakukan
dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta dan guru untuk menilai efektivitas
program serta merumuskan langkah tindak lanjut.

Pemilihan metode ABCD dianggap tepat untuk jenis pengabdian ini karena
literasi media tidak dapat dibangun secara instan melalui transfer pengetahuan satu arah.
Dibutuhkan keterlibatan aktif komunitas serta pemanfaatan jejaring sosial lokal agar
praktik yang diperkenalkan dapat dilanjutkan secara mandiri setelah kegiatan selesai.
Pendekatan ABCD terbukti efektif dalam program pengabdian berbasis pendidikan dan
pemberdayaan karena mampu meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership)
komunitas terhadap program yang dijalankan, sehingga mendorong keberlanjutan
dampak kegiatan (Mathie & Cunningham, 2003). Selain itu, pendekatan ini selaras
dengan prinsip pengabdian masyarakat di perguruan tinggi yang menekankan kolaborasi,
partisipasi aktif, serta penguatan kapasitas mitra sebagai tujuan utama.

MATERI PENGABDIAN

Materi pengabdian dirancang berdasarkan prinsip literasi media anak dan
penguatan kapasitas pendidik, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta TPQ serta
tantangan penggunaan media digital pada usia dini. Literasi media dipahami sebagai
kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan media secara bijak
serta bertanggung jawab (Livingstone, 2014). Bagi anak-anak, literasi ini harus
diperkenalkan sejak dini dalam bentuk edukasi sederhana agar mereka tidak menjadi
konsumen pasif konten digital, melainkan mampu memilih media yang memberi dampak
positif bagi perkembangan kognitif dan karakter. Sementara bagi guru, penguatan literasi
media menjadi penting mengingat pendidik memiliki peran strategis sebagai fasilitator
pembelajaran dan teladan perilaku digital bagi peserta didik (Hobbs, 2010).

1. Materi untuk Anak-Anak Santri TPQ

Materi untuk santri TPQ difokuskan pada empat aspek utama. Pertama, pengenalan
media sebagai sarana belajar positif, yang mengajarkan bahwa media dapat dimanfaatkan
untuk menambah pengetahuan agama dan umum melalui tontonan edukatif, animasi
pembelajaran Al-Qur’an, dan cerita teladan. Materi ini perlu diberikan karena banyak anak
lebih mengenal media sebatas hiburan, sehingga kurang menyadari potensi edukatifnya
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(Buckingham, 2015). Pengenalan ini membantu menggeser persepsi anak bahwa media
bukan sekadar alat bermain, tetapi juga media belajar yang bermanfaat.

Kedua, edukasi pemilahan konten, yaitu pengenalan konten layak dan tidak layak
konsumsi anak. Anak diajarkan mengenali tontonan yang ramah anak, bebas kekerasan,
pornografi, ujaran kebencian, dan unsur negatif lainnya. Materi ini penting karena anak-
anak belum memiliki kemampuan kognitif matang untuk menyaring informasi secara
mandiri. Tanpa pendampingan, paparan konten negatif dapat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis dan perilaku sosial anak (Rideout, 2017). Melalui simulasi
memilih tayangan positif dan diskusi ringan, anak dibekali keterampilan dasar dalam
mengenali konten yang aman.

Ketiga, pembentukan etika penggunaan media digital, meliputi pengaturan waktu
penggunaan gawai (screen time), adab menonton, serta perilaku sopan saat berkomunikasi
digital. Materi etika digital penting karena pola konsumsi media yang berlebihan dan tidak
terkontrol berkorelasi dengan menurunnya konsentrasi belajar dan interaksi sosial anak
(Twenge & Campbell, 2018). Dengan pendekatan nilai-nilai keislaman, anak diarahkan
untuk menyadari bahwa penggunaan media juga bagian dari akhlak dalam keseharian.

Keempat, penanaman sikap kritis dasar terhadap informasi media, dengan
membiasakan anak bertanya kepada guru atau orang tua sebelum mempercayai suatu
informasi. Materi ini diperlukan karena anak rentan menerima informasi secara literal
tanpa proses verifikasi. Pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak dini terbukti
membantu anak menghindari misinformasi dan memperkuat literasi dasar mereka (Hobbs,
2010).

2. Materi untuk Guru TPQ

Materi untuk guru TPQ diarahkan pada penguatan kapasitas sebagai pendamping
literasi media anak. Pertama, guru diberikan pemahaman konseptual tentang literasi media
dan urgensi pendampingan penggunaan media digital di lingkungan pendidikan nonformal.
Guru memiliki posisi sentral dalam membentuk kebiasaan belajar santri dan menjadi figur
keteladanan perilaku digital (digital role model). Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan literasi media sangat ditentukan oleh kompetensi pendidik dalam
mengintegrasikan nilai kritis dan etis penggunaan media ke dalam proses pembelajaran
(Hobbs, 2010).

Kedua, guru dibekali keterampilan mengidentifikasi serta memanfaatkan konten
edukatif yang relevan untuk pembelajaran TPQ, seperti video interaktif tahsin, hafalan surat
pendek, kisah nabi, dan animasi pendidikan karakter Islami. Materi ini dibutuhkan agar
penggunaan media di TPQ tidak bersifat sporadis atau hiburan semata, tetapi dirancang
sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Integrasi media digital terbukti meningkatkan
minat belajar anak sekaligus memperkaya metode pengajaran konvensional (Livingstone,
2014).

Ketiga, guru diberikan materi pengelolaan kelas berbasis media digital, termasuk
teknik penggunaan gawai terbatas dan terkontrol sebagai alat bantu belajar serta
penyusunan aturan bersama terkait penggunaan media di lingkungan TPQ. Pengaturan
teknis semacam ini diperlukan untuk mencegah distraksi dan penyalahgunaan media saat
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proses pembelajaran berlangsung (Buckingham, 2015). Guru juga diarahkan membangun
komunikasi kolaboratif dengan orang tua guna memastikan pengawasan penggunaan
media anak berlanjut di rumah, mengingat pendidikan literasi media yang efektif
membutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas (Livingstone & Byrne,
2018).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Pelaksanaan program pendampingan pemanfaatan media edukatif di TPQ Baitul
Halim Babatan Wiyung Surabaya menunjukkan dampak positif terhadap santri dan guru
TPQ sebagai sasaran utama kegiatan. Respons peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi, baik dalam mengikuti sesi pemaparan materi maupun saat kegiatan praktik literasi
media. Interaksi dua arah yang tercipta selama pendampingan turut membentuk suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga materi dapat dipahami secara lebih efektif.
Secara umum, hasil kegiatan tidak hanya terlihat dalam peningkatan pemahaman teoritis,
tetapi juga dalam perubahan sikap dan kesiapan peserta menerapkan praktik pemanfaatan
media yang lebih bijak dan produktif.

Kegiatan pendampingan memberikan pengalaman baru bagi santri TPQ dalam
memandang media digital sebagai sarana belajar, bukan sekadar hiburan. Anak-anak
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap contoh konten edukatif yang
diperkenalkan, seperti video pembelajaran tajwid, cerita kisah nabi animatif, dan media
hafalan surat pendek. Melalui diskusi interaktif, santri mampu mengidentifikasi manfaat
media sebagai alat bantu belajar yang dapat meningkatkan pemahaman materi keagamaan
dengan cara yang lebih menarik. Hal ini memperlihatkan tumbuhnya kesadaran kognitif
bahwa media dapat dipilih dan digunakan sesuai tujuan yang bermanfaat.

Dari sisi afektif, pendampingan turut membangun sikap positif santri terhadap
penggunaan media yang beretika. Anak-anak mulai memahami pentingnya adab saat
mengakses media digital, termasuk membatasi waktu penggunaan gawai dan menghindari
tontonan yang tidak sesuai usia. Proses dialog dan simulasi membuat santri tidak hanya
menerima aturan secara normatif, tetapi juga memahami alasan di balik pentingnya
menjaga keseimbangan antara bermain gawai, belajar, dan mengaji. Kesadaran ini terlihat
melalui keterbukaan mereka dalam menceritakan kebiasaan menggunakan gawai serta
kesediaan menyepakati komitmen sederhana tentang penggunaan media yang lebih
terarah.

Secara praktis, santri menunjukkan kemampuan awal dalam menerapkan
keterampilan literasi media dasar. Mereka mampu mempraktikkan cara memilih tontonan
yang aman, mengenali konten edukatif, serta menyampaikan contoh sikap kritis sederhana
terhadap informasi yang ditemui di media. Dalam kegiatan simulasi, sejumlah santri dapat
menjelaskan bahwa informasi dari gawai sebaiknya dikonfirmasi kepada guru atau orang
tua sebelum dipercaya sepenuhnya. Capaian ini menunjukkan bahwa pendampingan
berhasil menanamkan bukan hanya pengetahuan, tetapi juga modal perilaku awal dalam
memanfaatkan media digital secara bijak dan bertanggung jawab.
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Bagi guru TPQ, kegiatan pendampingan menghasilkan penguatan pemahaman
konseptual tentang literasi media anak dan urgensi pendampingan digital di ruang
pendidikan keagamaan nonformal. Para guru menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
diskusi mengenai tantangan penggunaan media pada anak, termasuk potensi distraksi
belajar dan paparan konten negatif. Melalui diskusi kelompok, guru mampu merumuskan
perspektif baru bahwa literasi media merupakan bagian integral dalam pembinaan
karakter santri, seiring meningkatnya keterpaparan anak pada dunia digital.
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Gambar 1: Tim saat berkomunikasi dengan para santri

Dari sisi kompetensi pedagogis, guru memperoleh keterampilan dalam memilih dan
memanfaatkan media edukatif yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran TPQ. Guru
mampu mengkurasi konten video pembelajaran Al-Qur’an, kisah akhlak teladan, serta
media visual yang dapat mendukung hafalan dan pemahaman santri. Keterampilan ini
membuka peluang pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif,
tanpa meninggalkan esensi pendidikan keislaman. Pemanfaatan media dipandang bukan
sebagai pengganti pengajaran konvensional, tetapi sebagai pelengkap yang memperkuat
proses pembelajaran.

Secara operasional, para guru menunjukkan kesiapan dalam menerapkan hasil
pendampingan melalui penyusunan kesepakatan bersama terkait penggunaan gawai di
lingkungan TPQ serta strategi komunikasi dengan orang tua santri. Guru berinisiatif
merancang pola pendampingan berkelanjutan, misalnya penggunaan media pada waktu-
waktu tertentu yang terkontrol dan obeservasi bersama terhadap kebiasaan santri dalam
mengakses konten digital. Langkah ini menunjukkan terbangunnya rasa kepemilikan
(ownership) terhadap program literasi media yang dijalankan, sehingga pengabdian tidak
berhenti sebagai kegiatan temporer, melainkan berpotensi berkembang menjadi praktik
rutin dalam aktivitas pembelajaran TPQ.
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Diskusi

Temuan dalam kegiatan pendampingan ini memperlihatkan bahwa pengenalan
literasi media sejak dini di lingkungan pendidikan nonformal, seperti TPQ, memiliki potensi
signifikan dalam membentuk komunikasi edukatif yang selaras dengan perkembangan
zaman. Secara teoretis, praktik ini sejalan dengan konsep media literacy yang memandang
peserta didik bukan sebagai konsumen pasif informasi, melainkan sebagai subjek aktif yang
mampu memahami, menilai, dan menggunakan media secara kritis (Hobbs, 2010;
Livingstone, 2014). Proses pendampingan yang dilakukan menunjukkan bahwa ketika anak
diperkenalkan pada fungsi edukatif media secara komunikatif dan partisipatif, mereka lebih
mudah memaknai media sebagai sarana belajar yang memperluas akses pengetahuan,
bukan sekadar ruang hiburan.
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Gambar 2: Tim saat berkomunikasi dengan salah satu guru TPQ

Hasil penguatan kapasitas guru TPQ dalam kegiatan ini dapat dianalisis melalui
perspektif teori pembelajaran sosial (social learning theory) yang menekankan peran
pendidik sebagai modeling agents dalam pembentukan perilaku peserta didik (Bandura,
2001). Guru yang memahami etika penggunaan media serta mampu mengintegrasikan
konten digital edukatif menjadi figur teladan yang memengaruhi sikap dan kebiasaan santri.
Keteladanan ini merupakan faktor penting, mengingat anak belajar bukan hanya melalui
instruksi verbal, tetapi juga melalui observasi terhadap praktik nyata yang diperagakan
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendampingan guru dalam literasi media menjadi
fondasi penting bagi keberhasilan transformasi perilaku digital santri.

Pendekatan ABCD yang digunakan dalam pengabdian ini turut mengonstruksi
praktik pendidikan berbasis komunitas, sebagaimana ditegaskan oleh Kretzmann dan
McKnight (1993) bahwa perubahan sosial paling efektif dimulai dari penguatan aset lokal.
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Dalam konteks TPQ, aset tersebut berupa kelekatan relasional antara guru, santri, dan
orang tua serta legitimasi moral lembaga pendidikan keagamaan. Pendekatan ini
memungkinkan literasi media tidak dipaksakan sebagai program eksternal, melainkan
tumbuh dari kebutuhan komunitas sendiri. Pendidikan media yang demikian berpotensi
berumur panjang karena berbasis rasa kepemilikan kolektif dan tidak bergantung pada
intervensi sementara.

Lebih jauh, praktik ini merefleksikan konsep pendidikan karakter berbasis nilai
yang menempatkan akhlak sebagai bagian integral dari literasi digital (Nucci, Narvaez, &
Krettenauer, 2014). Pendampingan media di TPQ tidak hanya menargetkan peningkatan
pengetahuan teknologi, tetapi sekaligus menanamkan dimensi moral seperti adab
bermedia, pengendalian diri, serta tanggung jawab sosial. Penguatan aspek etis ini menjadi
signifikan di tengah budaya digital yang seringkali mengaburkan batas antara kebebasan
berekspresi dan pelanggaran norma. Dengan integrasi nilai agama dalam praktik literasi
media, pendidikan karakter menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.

Selain itu, temuan kegiatan ini mengafirmasi konsep ecological model of child
development yang menegaskan bahwa perkembangan anak ditentukan oleh interaksi
sistemik antara sekolah, keluarga, dan komunitas (Bronfenbrenner, 1979). Pendampingan
guru sekaligus mendorong keterlibatan orang tua membuktikan bahwa literasi media tidak
dapat dibangun hanya dalam satu ekosistem pendidikan. Sinergi antara lembaga TPQ
sebagai lingkungan belajar, keluarga sebagai pengawas utama penggunaan media di rumah,
serta komunitas sebagai kontrol sosial bersama memperkuat daya tahan anak terhadap
dampak negatif media digital.

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa pendampingan pemanfaatan
media di TPQ Baitul Halim bukan hanya memberikan dampak praktis jangka pendek, tetapi
juga merepresentasikan model pendidikan literasi media berbasis komunitas yang relevan
secara teoritis. Integrasi pendekatan ABCD, pembelajaran sosial, pendidikan karakter, dan
perspektif ekologi pendidikan menunjukkan bahwa literasi media efektif ketika dikelola
sebagai praktik kolaboratif, berlandaskan nilai moral, serta menempatkan pendidik sebagai
aktor kunci dalam membentuk budaya digital anak.

KESIMPULAN

Program pendampingan pemanfaatan media yang baik bagi anak-anak di TPQ Baitul
Halim Babatan Wiyung Surabaya berhasil memperkuat kesadaran literasi media pada dua
sasaran utama, yaitu santri dan guru TPQ, melalui pendekatan berbasis aset komunitas
(ABCD). Kegiatan ini menegaskan bahwa media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana
edukasi yang bernilai apabila didukung oleh pendampingan yang terencana, nilai etika
bermedia, serta keterlibatan aktif pendidik dan lingkungan belajar. Pendekatan partisipatif
yang menempatkan komunitas sebagai subjek program terbukti mampu membangun
penerimaan yang tinggi serta mendorong keberlanjutan praktik literasi media di
lingkungan TPQ.

Pada sisi santri, pendampingan memberikan penguatan pemahaman awal tentang
pemanfaatan media secara positif dan bertanggung jawab, sekaligus menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya adab dalam bermedia. Sementara itu, bagi guru TPQ, kegiatan
ini meningkatkan kapasitas pedagogis dalam mengintegrasikan media sebagai alat bantu
pembelajaran serta membangun peran strategis sebagai pendamping literasi digital anak.
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Kegiatan pengabdian berhasil memfasilitasi terbentuknya ekosistem pendidikan literasi
media yang lebih sehat, bernilai karakter, dan selaras dengan konteks pendidikan
keagamaan nonformal.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut. Bagi TPQ dan Guru disarankan untuk mengintegrasikan literasi
media secara konsisten ke dalam aktivitas pembelajaran rutin, baik melalui penggunaan
konten edukatif terkurasi maupun diskusi etika penggunaan media. Selain itu, guru dapat
mengembangkan modul pembelajaran sederhana berbasis media digital yang relevan
dengan materi Al-Qur’an dan pendidikan akhlak.

Bagi orang tua disarankan untuk memperkuat pendampingan penggunaan media
di rumah dengan membatasi waktu layar anak, mengarahkan pada tontonan edukatif, serta
membangun komunikasi terbuka agar anak terbiasa berdiskusi mengenai konten yang
merekaakses. Keterlibatan aktif orang tua menjadi penyangga utama keberlanjutan
literasi media yang diperkenalkan di TPQ. Bagi lembaga perguruan tinggi yang
menjalankan program pengabdian masyarakat perlu memperluas kemitraan dengan
lembaga pendidikan nonformal seperti TPQ untuk pengembangan literasi digital berbasis
komunitas. Program berkelanjutan dengan pendampingan periodik akan lebih berdampak
dibandingkan intervensi sesaat.

Rekomendasi

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan adalah, pertama, penguatan program berkelanjutan
TPQ. Direkomendasikan untuk membentuk program literasi media rutin yang terjadwal,
seperti sesi pemutaran konten edukatif tematik, kelas adab bermedia, atau diskusi ringan
tentang konten digital Islami. Hal ini bertujuan agar budaya bermedia positif tertanam
secara berkesinambungan. Kedua, kolaborasi Guru—Orang Tua. Diperlukan forum
komunikasi rutin antara guru TPQ dan orang tua santri guna menyamakan pola
pengawasan penggunaan media, baik di lingkungan belajar maupun di rumah. Sinergi ini
penting untuk memastikan nilai-nilai literasi digital yang ditanamkan berjalan konsisten
pada dua ruang pendidikan utama anak.

Ketiga, replikasi program pada komunitas serupa. Model pengabdian berbasis
ABCD yang diterapkan pada kegiatan ini direkomendasikan untuk direplikasi pada TPQ
atau lembaga pendidikan nonformal lainnya di wilayah Surabaya maupun daerah lain.
Adaptasi materi sesuai konteks komunitas berpotensi memperluas dampak gerakan
literasi media berbasis nilai keislaman dan pendidikan karakter. Keempat, peran orang
tua sebagai agen literasi rumah tangga. Orang tua direkomendasikan tidak hanya
berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga agen literasi media di rumah, yakni dengan
menjadi teladan penggunaan media yang bijak, menonton konten edukatif bersama anak,
serta mendorong dialog kritis ringan tentang informasi yang beredar di media digital.
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